BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini, maka penulis dapat menyimpulkan

sebagai berikut:

1.

Dapat dikatakan bahwa secara keseluruhan penerapan inovasi produk dalam
industri busana muslim di Kota Bandung sudah baik. Hal ini berdasarkan dari
hasil olah data, nilai rata-rata hitung untuk keseluruhan dimensi inovasi
produk masuk kedalam kategori tinggi. Artinya, para pelaku usaha busana
muslim di Bandung dapat menciptakan produk yang inovatif dengan
kemampuan para pelaku usaha untuk menerapkan kreativitas pada produk
yang dihasilkannya. Dalam inovasi produk terdapat dua dimensi yang
menghasilkan nilai rata-rata hitung yang masuk kedalam kategori sangat
tinggi. Pertama yaitu dimensi jumlah frekuensi dalam mengenalkan produk
baru kepasar dan produk memiliki nilai bagi pelanggan. Yang Artinya, para
pelaku usaha busana muslim di Kota Bandung sudah menjalankan usahanya
tidak hanya berbasis offline namun para pelaku usaha juga gencar dalam
berbasis online dan menghasilkan produk baru secara teratur tiap bulannya.
Selanjutnya dimensi kedua yaitu produk memiliki nilai bagi pelanggan.
Dimana kualitas produk dan kepuasan pelanggan menjadi kunci utama yang
sudah dipenuhi pelaku usaha busana muslim di Bandung. Kualitas produk
yang dihasilkan oleh para pelaku usaha busana muslim di Kota Bandung
tergolong pada kategori sangat tinggi. Hal ini mengindikasikan, bahwa para
pelaku usaha busana muslim di Kota Bandung sudah memiliki kemampuan
yang tinggi untuk menghasilkan bentuk barang yang diukur dalam tingkatan
standar mutu, keandalan, fitur tambahan, kesesuaian, daya tahan, tampilan,
rasa serta fungsi kinerja dari produk tersebut yang memenuhi ekspektasi
pelanggannya.

Variabel inovasi produk telah mampu menjelaskan variasi dari variabel

kualitas produk sebesar 0,48 atau 48% pada para pelaku usaha skala mikro,
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kecil maupun menengah Industri busana muslim di Kota Bandung. Dimensi
inovasi produk memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas produk

sebesar 0,603 atau 60,3%

5.2. Saran

Berdasarkan hasil analisis kesimpulan 5.1 diatas, berikut ini adalah beberapa saran

yang dapat penulis berikan:

1.

Terdapat dua dimensi pada inovasi produk yang memiliki nilai rata-rata
terendah dibanding dimensi-dimensi lain. Maka, diperlukan adanya
peningkatan dan perbaikan pada kedua dimensi tersebut. Pertama dimensi
penggunaan inovasi teknologi terbaru dalam mengembangkan produk baru
dan produk baru yang dikeluarkan berorientasi pada pelanggan. Pernyataan
yang mewakili dimensi tersebut adalah penggunaan soffware dan aplikasi
untuk mendesain produk baru. Maka sebaiknya karyawan perusahaan atau
pelaku usaha harus mengikuti kursus dan pelatihan desain grafis untuk dapat
memahami software dan aplikasi yang digunakan untuk pengolahan desain
seperti software inkscape dan applikasi fashion design flat sketch, yang
umumnya digunakan oleh para pelaku usaha busana muslim dalam
mendesain produknya. Kedua dimensi produk baru yang dikeluarkan
berorientasi pada pelanggan, sebaiknya perusahaan membuka komunikasi
kepada pelanggan dengan meminta testimoni, saran ataupun kritik dari
konsumen terhadap produknya. Dengan berkembangnya era teknologi
melalui penggunaan website ataupun social media perusahaan bisa
menyediakan kolom testimoni yang dapat diisi konsumen. Hal tersebut
menjadi input yang harus dipertimbangkan bagi perusahaan dalam
menghasilkan produk.

Pada variabel kualitas produk penulis menyarankan perusahaan untuk
meningkatkan bagian dimensi reliability, karena memiliki nilai rata-rata
hitung yang masuk ke dalam kategori tinggi yang berbeda dengan dimensi
lainnya yang masuk ke dalam kategori sangat tinggi. Sebaiknya perusahaan
melakukan survey mengenai ukuran pakaian yang digunakan terhadap target
pasar perusahaan dan membuat standar ukuran produk perusahaan yang

dikonversikan pada ukuran S, M, L, XL, XXL atau XXXL. Sebaiknya
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perusahaan menetapkan standar untuk proses produksi pada produknya dan
produk yang dihasilkan perusahaan. Perusahaan juga harus lebih teliti dalam
mengendalikan proses pembuatan produk untuk memastikan bahwa produk
dirancang dan diproduksi sudah memenuhi atau melampaui persyaratan
perusahaan. Dengan melakukan quality control merupakan usaha yang dapat
digunakan perusahaan dalam mengeleminasi produk yang tidak sesuai

klasifikasi standar dan tidak dapat dijual oleh perusahaan.

Perbaikan pada dimensi kecepatan dalam mengembangkan produk baru
seharusnya dilakukan pada pelaku usaha mikro. Pelaku usaha mikro
sebaiknya memaksimalkan dalam penggunaan social media untuk
mendapatkan informasi dan referensi dalam menghasilkan desain produk
baru. Sedangkan untuk pelaku usaha kecil perlunya perbaikan pada dimensi
produk memiliki nilai bagi pelanggan karena memiliki nilai rata-rata terendah
dibandingkan dengan usaha mikro dan menengah. Hal ini dapat dilakukan
dengan memperluas informasi mengenai sifat dan kualitas bahan dan
material. Informasi dapat didapatkan dari browsing, komunikasi dengan

supplier ataupun feedback dari pelanggan perusahaan.

Para pelaku usaha mikro, kecil dan menengah perlu mempertahankan kualitas
produk yang dihasilkan. Hal tersebut perlu dipertahankan karena menjadi
faktor penting bagi keberhasilan penjualan produk dan dapat meningkatkan

keunggulan kompetitif perusahaan.
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